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SEABAD yang lalu, Ferdinand de Saussure memberi
kita gagasan bahwa bukan hanya penanda (sinyal
yang dapat dipahami) yang dihasilkan dalam sistem
bahasa tertentu, tetapi Juga petanda (citra mental yang
ditimbulkan oleh sinyal tersebut). Ada hal-hal yang
dapat Anda katakan dalam satu bahasa yang tidak
dapat Anda katakan dalam bahasa lain. Seperti yang
dikatakan orang Italia: traduttore, traditore.

Ada pengalaman dan respons internal yang khas
pada dunia yang diciptakan dan dipelihara oleh ba-
hasa. Jadi inilah mengapa jenis musik tertentu terasa
semakin ekspresif saat Anda menghabiskan waktu
dengannya.

Ketika seorang musisi belajar tentang 'doktrin
kasih sayang' era Barok, gagasan bahwa emosi ter-
tentu dikodifikasikan dengan gerakan musik tertentu
digambarkan sebagai pendekatan yang agak mekanis-
tik dan artifisial terhadap emosi musik. Tapi ini tentu
saja untuk melihat kembali era sebelumnya melalui
lensa estetika Romantis yang pada dasarnya melihat
emosi sebagai spontan dan individual, subjektif dan
otentik. Tetapi hanya karena gerakan musik Romantik
lebih liar dan lebih berwarna tidak berarti bahwa itu
bukan produk budaya bersama.

Memang, salah satu kesulitan yang dihadapi
musik seni abad ke-20 adalah bahwa hilangnya pola-
pola konvensional secara progresif dalam proses kom-
posisi menyebabkan hilangnya secara progresif
pola-pola respon yang dibagikan secara luas dari
penonton. Ini menghasilkan beberapa musik yang san-
gat indah, tetapi juga esoterisme yang membuat pen-
dengar biasa tidak mendengarkan.

Kaum Romantis tidak memercayai gagasan ten-
tang kode makna musik yang dikonvensionalkan
karena mereka khawatir bahwa ini akan mengkhianati
respons emosional individualitas, Dan memang ada
potongan musik yang gagal bergerak karena terlalu
Jelas dalam gerak tubuh mereka, terlalu mencolok,
dan terlalu berdekatan.

Tetapi tampaknya ketika
emosi musik bekerja dengan
baik, itu adalah saat pola
perasaan bersama dalam gaya
dikerahkan untuk mem-
berikan rasa pengakuan yang
muncul dari pengalaman
bersama, dan rasa terkejut
yang berasal dari ekspresi in-
dividualitas. Kegembiraan
musik adalah respons yang
mengatakan, 'Saya tidak akan
memikirkan itu, tetapi saya tahu persis apa yang Anda
maksudkan'.

Ekspresi Emosi Melalui Musik

Pernahkah Anda berpikir tentang bagaimana
Anda dapat mengeksplorasi karakter emosional dan
karakteristik ekspresivitas melalui musik? Suara
adalah sumber yang sangat kuat dan tergantung pada
cara Anda menggunakan dan menggabungkannya,
Anda memang dapat terhubung dengan orang-orang
yang mendengarkan musik Anda. Ini sangat mirip
dengan apa yang dilakukan oleh komposer film yang
mencoba untuk menghidupkan gambar, perasaan,
pikiran melalui musik dan suara.

Oleh karena itu, musik adalah bentuk seni dan se-
bagai bahasa, hanya karena ada maksud komunikatif
di baliknya. Ini menyiratkan bahwa Anda tidak hanya
akan memanfaatkan pengetahuan musik Anda tetapi
juga pengetahuan yang luas dan kepekaan tentang ke-
hidupan dan semua aspeknya (sosial, budaya, dan
lain-lain.

Penting untuk mengetahui, untuk menjadi pencari
pengalaman, membaca, bepergian, berhubungan den-
gan cara berpikir dan budaya lain, untuk tumbuh seba-
gai manusia, sehingga pengalaman musik Anda dapat
mengambil manfaat dari semua pengalaman Anda,
kebijaksanaan dan kemampuan untuk mengubah
semua ini menjadi musik. Tapi bagaimana Anda
mengekspresikan emosi melalui musik?

Dalam sebuah komposisi musik ada beberapa el-
emen yang dapat dimanipulasi untuk mengkomu-
nikasikan maksud atau mencoba menyampaikan
keadaan emosi, perasaan atau ide, Sebagian besar di-
lakukan oleh komposer, tetapi juga oleh pemain sam-
pai batas tertentu.

Sebagai seorang komposer, saat memanipulasi el-
emen musik seperti struktur, tempo, kontur melodi,
harmoni atau kenyaringan, Anda mungkin dapat men-
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garahkan atau menyesatkan pendengar ke arah tertentu
dari komposisi musik dengan menetapkan harapan
yang dihargai, dilanggar, atau tergantung.

Fluktuasi ketegangan dalam struktur, ritme, har-
moni, atau melodi musik tertentu berdampak pada
persepsi emosi melalui musik — teori pasang surut.
Teori ini menyiratkan bahwa musik membangkitkan
emosi dalam pola ketegangan dan pelepasan. Ini berarti
bahwa variasi ekspresif dalam musik, dengan menggu-
nakan unsur-unsur musik, dapat melayani fungsi es-
tetika dengan menunda resolusi yang diharapkan dan
menciptakan ketegangan psikologis.

Singkatnya, ekspresi musik adalah permainan kon-
tras yang dapat dicapai dengan memanipulasi elemen
musik sedemikian rupa sehingga pesan atau perasaan
yang ingin Anda sampaikan dapat dipahami oleh pen-
dengar. Tetapi konsep ini bukanlah hal baru dan telah
ada dalam praktik musik sepanjang sejarah musik.

Memahami Emosi dalam Musik

Dapatkah orang yang memahami emosi orang lain
dengan lebih baik menafsirkan emosi yang disam-
paikan melalui musik? Sebuah studi baru oleh tim
peneliti internasional menunjukkan bahwa kemampuan
itu saling terkait.

Hasil penelitian memberikan landasan untuk
penelitian masa depan yang dapat menguji dampak
mendengarkan musik yang melibatkan interaksi sosial
pada kemampuan kognitif sosial, dan apakah menden-
garkan musik dapat ditambahkan ke teknik terapeutik
yang digunakan dalam pelatihan keterampilan sosial
untuk individu dengan gangguan spektrum autisme
atau skizofrenia.

Temuan ini dipublikasikan baru-baru ini di Emo-
tion, sebuah jurnal ilmiah dari American Psychological
Association. Studi ini dipimpin oleh Benjamin A.
Tabak, asisten profesor psikologi dan direktur Lab
IImu Saraf Sosial dan Klinis (SCN) di SMU (Universi-
tas Metodis Selatan) dan Zachary Wallmark, asisten
profesor musikologi dan fakultas terafiliasi di Center
for Translational Neuroscience di Universitas Oregon.

“Empati paling sering dipikirkan dalam konteks
interaksi sosial, tetapi ada banyak bentuk komunikasi
sosial lainnya, termasuk musik,” kata Tabak. "Musik
dapat menyampaikan makna dan emosi dan juga
menimbulkan respons emosional, tetapi mekanisme
yang bertanggung jawab atas kekuatan emosionalnya
kurang dipahami," lanjutnya.

Tabak dan rekan-rekannya ingin menguji teori
mereka tentang empati dan musik. Untuk tujuan
penelitian ini, mereka mengukur kemampuan untuk
memahami dengan benar pikiran dan perasaan orang
lain (akurasi empatik) dan sejauh mana seseorang
merasakan emosi yang dirasakan orang lain (mempen-
garuhi berbagi).

“Kami pikir akan menarik untuk mempelajari
apakah orang yang lebih akurat memahami pikiran dan
perasaan orang lain mungkin juga lebih akurat dalam
memahami apa yang ingin disampaikan musisi melalui
musik,” kata Tabak. “Demikian pula, kami ingin
mengetahui apakah orang yang cenderung merasakan
emosi yang dialami orang lain juga cenderung
merasakan emosi yang disampaikan melalui musik.”

Setting awal temuan menemukan dukungan untuk
kedua hipotesis. Secara khusus, hasil menunjukkan
bahwa akurasi empatik sebagai keterampilan melam-
paui interaksi interpersonal ke dalam musik. Para
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peneliti berharap hasil ini akan memberikan landasan
untuk studi masa depan mengenai dampak menden-
garkan musik aktif dan terlibat dalam meningkatkan
kognisi sosial.

Tabak dan Wallmark percaya bahwa penelitian ini
memberikan dukungan tentatif untuk teori bahwa
musik pertama dan terutama perilaku sosial yang
berkembang untuk membantu individu terhubung den-
gan orang lain dan lebih memahami dan mengelola
lingkungan sosial mereka. “Ini penting di beberapa
tingkatan, termasuk potensi untuk mengembangkan in-
tervensi berbasis musik baru yang dapat membantu in-
dividu dengan kesulitan dalam memahami bagaimana
orang lain berpikir dan merasakan,” tambah Tabak.

Tabak menunjuk pada pendekatan interdisipliner
yang dia dan rekan-rekannya gunakan selama studi
mereka sebagai template untuk proyek penelitian masa
depan di bidang ini. Selain Tabak dan Wallmark, yang
karya ilmiahnya masing-masing berada di bidang
psikologi dan musikologi, tim peneliti juga mengikut-
sertakan dua ahli statistik dan satu lagi psikolog den-
gan keahlian kognisi sosial dalam skizofrenia. “Ketika
kami menemukan ide ini beberapa tahun yang lalu di
sebuah kedai kopi di Dallas, para peneliti hanya
melakukan penelitian yang secara tidak langsung men-
jawab pertanyaan penelitian ini, beberapa penelitian se-
belumnya memasukkan sampel besar, dan tidak ada
yang menyertakan penelitian replikasi,” kata Tabak.

“Kami juga berharap bahwa pekerjaan kami akan
menyoroti nilai melakukan penelitian interdisipliner
yang mencakup sains dan humaniora,” tambahnya.
“Bekerja seperti ini, yang mengambil konstruksi
psikologis terkenal seperti empati dan memeriksanya
dengan cara yang tidak konvensional dengan
menanyakan apa yang orang pikirkan tentang apa yang
ingin disampaikan oleh seorang komposer musik
melalui karya musik, mungkin mendorong orang lain
untuk 'berpikir di luar kotak. ' dan pada akhirnya men-
dapatkan pemahaman yang lebih besar tentang suatu
proses melalui kolaborasi interdisipliner, “katanya.
(eds)
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